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ABSTRAK 

Capacity building merupakan suatu upaya untuk meningkatkan potensi yang dimiliki, mengarah pada peningkatan 

pengetahuan dan kemampuan. Capacity building diperlukan dalam kelembagaan, sehingga kelompok ternak dapat 

dijadikan sebagai sarana untuk transfer informasi, diskusi, kerjasama, distribusi bantuan, dan penyelesaian masalah 

terkait dengan kelompok ternak maupun ternak. Kelompok Ternak Kambing ‘Hasil Utama Jaya‘ merupakan kelompok 

ternak yang berada di Dusun Demangan, Desa Kesilir, Kecamatan Wuluhan, Kabupaten Jember. Tujuan kegiatan 

pengabdian ini adalah untuk meningkatkan potensi sumber daya kelompok ternak terkait dengan pengembangan, 

pengelolaan dan kepemimpinan dalam organisasi. Pemecahan masalah dalam kelompok ternak diidentifikasi dengan 

pendekatan partisipatif dengan melibatkan peternak kambing secara intensif, terutama untuk mengenali potensi-potensi 

sumber daya yang dimiliki dan permasalahan yang dihadapi. Pemberian materi dilakukan dengan melakukan ceramah, 

diskusi dan penyusunan matriks analisis. Monitoring dan pendampingan dilakukan dengan rutin dan berkala.  

Pendampingan  dilakukan dalam merancang pengembangan pengelolaan sumber daya untuk mengetahui potensi yang 

ada di Desa Kesilir. Hasil dari kegiatan pengabdian ini adalah peternak memperoleh informasi, pengetahuan dan 

pemahaman mengenai aspek dalam peningkatan kapasitas kelembagaan. Peningkatan kapasitas juga dilakukan dengan 

pengelolaan potensi sumber daya berupa pemberian materi terkait teknologi pengolahan pakan. Peningkatan kapasitas 

kelembagaan dapat dilakukan secara berkelanjutan dengan menentukan pertemuan secara rutin dan terjadwal serta 

melakukan kerjasama dengan pihak lain sehingga dapat meningkatkan keberdayaan kelompok ternak sekaligus 

memperkuat kelembagaan. 

Kata kunci — capacity building, kambing Peranakan Ettawa, kelompok ternak, sumber daya 

ABSTRACT 

Capacity building is an effort to improve the potential that is owned, leading to improved knowledge and 

skills. Capacity building is needed in institutions, so that livestock groups can be used as a means for 

information transfer, discussion, cooperation, distribution of assistance, and problem solving related to 

livestock groups or livestock. 'Hasil Utama Jaya'  Livestock Group is a livestock group located in Demangan 

Hamlet, Kesilir Village, Wuluhan District, Jember Regency. This community service aims to provide 

information and knowledge related to development, management and leadership in livestock group 

organizations. Assistance is also carried out in designing the development of resource management to 

determine the potential in Kesilir Village. Problem solving in livestock groups is identified with a 

participatory approach by intensively involving goat farmers, especially to identify the potential of the 

resources owned and the problems faced. The provision of materials is carried out by discourse, discussions 

and compiling analysis matrices. Monitoring and assistance are carried out routinely and periodically. The 

results of this community service activity are that farmers obtain information, knowledge and understanding 

regarding aspects of increasing institutional capacity. Capacity building is also carried out by managing 

potential resources in the form of providing materials related to feed processing technology. Institutional 

capacity building can be done sustainably by determining routine programmed meetings and cooperation 

with other parties so as to improve the empowerment of livestock groups and strengthen institutions. 

Keywords —   capacity building, Ettawa Crossbred goat, livestock gruop, resources 
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1. Pendahuluan 

Kelompok Ternak Kambing Hasil Utama 

Jaya merupakan kelompok ternak Kambing 

Peternakan Etawa yang berada di Dusun 

Demangan, Desa Kesilir, Kecamatan Wuluhan, 

Kabupaten Jember. Kelompok ternak ini 

diketuai oleh Bapak Sutrisno dengan ini jumlah 

anggota sebanyak 20 orang. Masing-masing 

peternak memiliki kepemilikan ternak 10-15 

ekor ternak. Keterbatasan lahan hijauan, 

langkanya hijauan di musim kemarau, harga 

konsentrat yang semakin mahal masih menjadi 

permasalahan yang dihadapi sampai saat ini 

sering dihadapi oleh para peternak. Di sisi lain, 

kekurangan pakan akan menyebabkan 

penurunan produksi dibidang peternakan, 

sedangkan biaya pakan itu sendiri mencapai 

menyatakan bahwa 60-70% dari total biaya 

produksi [1].   

Capacity building merupakan suatu upaya 

untuk meningkatkan potensi yang dimiliki, 

mengarah pada peningkatan pengetahuan dan 

kemampuan. Capacity building diperlukan 

dalam kelembagaan, sehingga kelompok ternak 

dapat dijadikan sebagai sarana untuk transfer 

informasi, diskusi, kerjasama, distribusi 

bantuan, dan penyelesaian masalah terkait 

dengan kelompok ternak maupun ternak. 

Menurut Huda, Wibowo and Winarno [2] aspek 

pengembangan yang dapat dilakukan meliputi 

kepemimpinan, partisipasi, keswadayaan, 

kekeluargaan dan kemandirian. Faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan pengembangan 

kapasitas adalah 1) internal (ketersediaan lahan, 

sumber daya manusia, modal); 2) eksternal 

(kemitraan/kerjasama, dukungan pihak luar). 

Tantangan besar yang sering dihadapi 

oleh kelompok tani ternak adalah lack of power 

(pemberdayaan) dari kelompok tani ternak 

sendiri. Anggota kelompok ternak dan anggota 

masyarakat harus didorong untuk berpartisipasi 

dengan sumber daya yang ada. Anggota 

kelompok ternak harus aktif mengembangkan 

ide kreatif dalam mengatasi permasalahan yang 

dihadapi oleh peternak. Sistem kelembagaan 

kelompok ternak kambing Hasil Utama Jaya 

berpotensi untuk ditingkatkan karena melalui 

peran anggotanya, permasalahan-permasalahan 

yang dihadapi dapat teratasi dengan 

memanfaatkan sumber daya yang ada pada 

kelompok ternak. Tujuan dari kegiatan 

pengabdian ini adalah untuk meningkatkan 

potensi sumber daya yang ada di kelompok 

ternak terkait dengan pengembangan, 

pengelolaan dan kepemimpinan dalam 

organisasi. 

2. Metode 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dilaksanakan di rumah ketua Kelompok Ternak 

Hasil Utama Jaya. Tahapan awal yang 

dilakukan adalah melakukan koordinasi dengan 

mitra. Koordinasi ini yaitu melakukan diskusi 

antara tim pengusul dengan ketua Kelompok 

Ternak dan perwakilan anggota kelompok 

ternak mengenai waktu pelaksanaan 

pengabdian. Pemecahan masalah dalam 

kelompok ternak diidentifikasi dengan 

pendekatan partisipatif dengan melibatkan para 

peternak secara intensif, terutama untuk 

mengenali potensi-potensi sumber daya yang 

dimiliki dan permasalahan-permasalahan yang 

dihadapi. Tahapan selanjutnya adalah 

pemberian materi yang dilakukan dengan 

melakukan ceramah, diskusi dan penyusunan 

matriks analisis. Monitoring dan pendampingan 

dilakukan dengan rutin dan berkala. Evaluasi 

dilakukan dengan menyebarkan kuesioner 

setelah dilakukan kegiatan penyuluhan dan 

pelatihan. Kuesioner ini berisi mengenai tingkat 

pemahaman dan kepuasan anggota terhadap 

materi penyuluhan dan pelatihan yang 

diberikan. 

 

Gambar 1. Tahapan kegiatan pengabdian 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil pendekatan partisipatif 

dengan melibatkan anggota kelompok ternak 

diperoleh permasalahan yaitu: 1) Sistem 

kelembagaan Kelompok Ternak Kambing Hasil 

Utama Jaya belum berjalan dengan optimal. 
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Sistem perencanaan yang masih bersifat 

sentralistik mengakibatkan kelembagaan 

peternak menjadi lemah dan bergantung kepada 

bantuan pihak luar maupun pemerintah.  2) 

Kurangnya partisipasi dari anggota kelompok 

ternak dalam mengembangkan ide, inovasi dan 

kreativitas dalam manajemen pemeliharaan 

ternak. 3) Keterbatasan pakan di musim 

kemarau, sehingga perlu adanya inovasi dan 

penerapan teknologi pengolahan pakan sebagai 

upaya meningkatkan pengetahuan peternak. 

Penyampaian materi terkait kelembagaan 

(Gambar 2.) didasari adanya kesamaan 

kepentingan dalam menangani bidang 

peternakan, sehingga kelembagaan peternak 

tersebut memiliki kemampuan untuk melakukan 

akses kepada seluruh sumberdaya yang ada 

(sumberdaya alam, sumberdaya manusia, 

permodalan, informasi, sarana dan prasarana). 

Kelembagaan peternak juga memiliki peran 

yang sangat strategis, yaitu penghubung dengan 

lembaga dari luar atau dengan sesama 

petani/peternak; media dalam proses transfer 

teknologi dan informasi; dan wadah peternak 

bermitra usaha dengan lembaga terkait lainnya. 

Pengembangan kelembagaan peternak perlu 

dilaksanakan dengan perencanaan partisipatif, 

sehingga prinsip kesetaraan, transparansi, 

tanggung jawab dan kerjasama menjadi muatan-

muatan baru dalam pemberdayaan peternak [3]. 

 

 
Gambar 2. Penyampaian materi 

  

 
Gambar 3. Sesi diskusi dengan peserta  

Aspek pengembangan yang dapat 

dilakukan meliputi kepemimpinan, partisipasi, 

keswadayaan, kekeluargaan dan kemandirian. 

Faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

pengembangan kapasitas adalah 1) internal 

(ketersediaan lahan, sumber daya manusia, 

modal); 2) eksternal (kemitraan/kerjasama, 

dukungan pihak luar) [2]. Para peserta kegiatan 

antusias dalam mengikuti kegiatan dengan 

melakukan diskusi dengan tim pengusul. Hasil 

diskusi dan analisis matriks potensi sumber 

daya Kelompok Ternak Kambing Hasil Utama 

Jaya adalah sebagai berikut:  

Faktor pendukung: 

1) Pengalaman peternak sudah lama 

2) Jumlah kepemilikan ternak 

3) Kualitas kambing yang sering digunakan 

sebagai perlombaan kontes ternak 

4) Kesadaran peternak untuk meningkatkan 

pengetahuan  

5) Bahan baku pakan melimpah di musim 

penghujan 

Faktor penghambat: 

1) Usia peternak >40 tahun 

2) Keterbatasan pakan di musim kemarau 

3) Keterbatasan informasi untuk penerapan 

teknologi pakan 

Strategi: 

1) Pertemuan rutin setiap bulan 

2) Kerjasama dengan pihak eksternal 

(pemerintah, lembaga swasta dan 

perguruan tinggi) 

3) Pembuatan bank pakan 

4) Penerapan teknologi pengolahan pakan 

 

Berdasarkan analisis matrik potensi 

sumber daya, kelompok ternak dapat melakukan 

perbaikan dari sisi kelembagaan. Selain dapat 

meningkatkan dan memperkuat kelembagaan, 

penguatan kelembagaan juga dapat membantu 

peternak dalam proses pemasaran kambing 

peranakan etawa. Hal ini sesuai dengan Media 

[4] yang menyatakan bahwa perbaikan 

manajemen dapat dilakukan dengan cara 

perbaikan administrasi, melakukan perencanaan 

dan pelaksanaan teknis budidaya secara bersama 

dan menjadikan kelompok sebagai lembaga 

pemasaran sehingga dapat membantu proses 

tawar menawar peternak dalam proses jual-beli.  

Peningkatan kapasitas kelompok ternak 

juga dilakukan dengan pemberian materi terkait 
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teknologi pengolahan pakan. Teknologi 

pengolahan pakan dapat diterapkan mengingat 

keterbatasan pakan di musim kemarau masih 

menjadi kendala di kalangan peternak. 

Penerapan teknologi pengolahan pakan dapat 

digunakan untuk menghasilkan pakan ternak 

ruminansia yang awet, mudah ditangani, mudah 

didistribusikan, mudah diberikan pada ternak, 

tersedia sepanjang musim [5], memudahkan 

dalam penanganan, penyimpanan, dan 

transportasi  [6]. Teknologi pengolahan pakan 

yang dapat diterapkan pada kelompok ternak 

diantaranya adalah silase [7], wafer pakan [8], 

Urea Molasses Block (UMB) [9], amoniasi [10], 

hay [11]  dan lain sebagainya. 

 
Gambar 3. Hasil evaluasi kegiatan pengabdian 

 

 
Gambar 4. Keberlanjutan program 

 

Berdasarkan hasil evaluasi (Gambar 3) 

melalui kuesioner menunjukkan bahwa peternak 

antusias dengan kegiatan pengabdian yang telah 

dilakukan dan mendapatkan informasi serta 

pengetahuan baru dari materi yang telah 

diberikan. Kebermanfaatan kegiatan dapat 

dirasakan oleh semua peserta. Keberlanjutan 

program juga diharapkan dapat terus dilakukan 

oleh kelompok ternak kambing ‗Hasil Utama 

Jaya‘. Tindak lanjut dari kegiatan ini 

berdasarkan hasil evaluasi Gambar 4. 

menunjukkan bahwa peternak menginginkan 

keberlanjutan program terkait dengan inovasi  

pengolahan pakan dan kesehatan ternak.  

 
Gambar 5. Foto bersama Tim Pengabdian dan 

Anggota Kelompok Ternak Kambing ‗Hasil Utama 

Jaya‘ 

4. Kesimpulan 

Capacity building diperlukan dalam 

kelembagaan kelompok ternak, sehingga 

kelompok dapat dijadikan sebagai sarana untuk 

transfer informasi, diskusi, kerjasama, distribusi 

bantuan, dan penyelesaian masalah terkait 

dengan kelompok ternak maupun ternak serta 

untuk meningkatkan potensi yang dimiliki. 

Peningkatan kapasitas kelembagaan kelompok 

ternak kambing Hasil Utama Jaya dapat 

dilakukan secara berkelanjutan dengan 

menentukan pertemuan secara rutin dan 

terjadwal serta menjalin kerjasama dengan 

pihak lain sehingga dapat meningkatkan 

keberdayaan kelompok ternak sekaligus 

memperkuat kelembagaan. 
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